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ABSTRAK

PERANAN DIAN PELANGI DALAM MELAKUKAN MULTI TRACK
DIPLOMASI DAN NATION BRANDING FASHION MUSLIMAH
INDONESIA DI AMERIKA SERIKAT

Oleh

VINI DWI AYU FAUZIAH

Dian Pelangi merupakan desainer kenamaan Indonesia yang bergelut di bidang
bisnis fashion muslimah dan sudah sering melakukan pagelaran ditaraf
internasional untuk memperkenalkan dan mempromosikan fashion muslimah
dengan unsur kebudayaan Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menjelaskan peranan desainer muslimah Indonesia dan khususnya Dian Pelangi
dalam melakukan diplomasi bisnis, nation branding, dan pencitraan fashion
muslimah Indonesia di Amerika Serikat. Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif dengan menggunakan data-data sekunder. Teknik analisa data
menggunakan teknik analisa data kualitiatif yaitu dengan mengumpulkan data-
data terkait pagelaran yang dilakukan Dian Pelangi di Amerika Serikat dan
menjelaskannya dengan menggunakan teori peran, konsep nation branding dan
multi track diplomasi bisnis. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Dian
Pelangi telah melakukan multi track diplomasi bisnis dalam bentuk pagelaran
yang dilakukannya di Amerika Serikat. Selain itu, nation branding yang Dian
lakukan dapat dilihat dari citra fashion muslimah Indonesia yang terkesan berbeda
jika dibandingkan dengan negara lainnya. Namun, brand Dian tidak bisa
dikatakan sebagai perwakilan fashion muslimah Indonesia secara keseluruhan.
Disisi lain, dengan adanya keaktifan desainer Indonesia, khususnya Dian Pelangi
dalam melakukan pagelaran fashion di Amerika Serikat, hal ini telah
membuahkan citra positif fashion muslimah Indonesia. Dapat terlihat dari hasil
peningkatan ekspor fashion muslimah Indonesia. Sebelumnya di tahun 2014
ekspor fashion muslimah Indonesia mencapai US$ 7,18 milyar menjadi US$ 9,2
milyar di tahun 2019

Kata Kunci : Dian Pelangi, Nation Branding, Fashion Muslimah Indonesia.



ABSTRACT

THE ROLE OF DIAN PELANGI IN CONDUCTING MULTI TRACK
DIPLOMACY AND NATION BRANDING OF INDONESIAN MUSLIMAH
FASHIONS IN THE UNITED STATES OF AMERICA

By

VINI DWI AYU FAUZIAH

Dian Pelangi is a well-known Indonesian designer who is involves in the
Muslimah fashion business and has often performed at the international level to
introduce and promote Muslimah fashion with Indonesian cultural elements. The
purpose of this study is to explain the role of Indonesian Muslimah designers and
especially Dian Pelangi in conducting business diplomacy, nation branding, and
the image of Indonesian Muslimah fashion in the United States. This study uses a
qualitative descriptive approach using secondary data.The data analysis technique
uses qualitative data analysis techniques, namely by collecting data related to
Dian Pelangi's performances in the United States and explaining it using the role
theory, the concept of nation branding, and multi track business diplomacy.The
results of the research show that Dian Pelangi has conducting multi-track business
diplomacy in the form of performances that she does in the United States. Besides
that, Dian's way of doing nation branding has also can be seen from the image of
Indonesian Muslimah fashion that seems different when compared to other
countries. But, Dian’s brand can not be said as representative of Indonesian
Muslimah Fashion Wholly. On the other side, with the activeness of Indonesian
designers, especially Dian Pelangi, in conducting fashion shows in the United
States, this has resulted in a positive image of Indonesian Muslimah fashion. It
can be seen from an increasing result of Indonesian Muslimah fashion export.
Previously, in 2014, Indonesian Muslimah fashion exports reached US $ 7.18
billion to US $ 9.2 billion in 2019.

Keywords: Dian Pelangi, Nation Branding, Indonesian Muslimah Fashion.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dunia fashion berkembang secara cepat, tak terkecuali busana muslim, khususnya
fashion muslimah. Perkembangan dunia fashion muslimah Indonesia telah
mengalami peningkatan yang signifikan dalam beberapa dekade terakhir.
Berdasarkan data warta ekspor Indonesia 2015, tercantum bahwa pada periode
Januari-Juli 2014, lima negara utama tujuan ekspor produk fashion muslimah
Indonesia adalah Amerika Serikat dengan nilai ekspor USD 2,98 miliar, Jepang
USD 530 juta, Afrika Selatan USD 526 juta, Jerman USD 501 juta, dan Uni
Emirat Arab sebesar USD 416 juta.! Disisi lain, berdasarkan data Organisasi
Konferensi Islam (OKI), pada tahun 2015 ekspor fashion muslimah Indonesia
berada di peringkat ketiga dengan nilai US$ 7,18 miliar, setelah Bangladesh
senilai US$ 22 miliar dan Turki senilai US$ 14 miliar.? Dilihat dari data tersebut,
telah cukup membuktikan bahwa fashion muslimah Indonesia di kancah

internasional memang sangat digemari.

Berbicara mengenai fashion muslimah Indonesia yang telah menembus pasar
internasional, penulis ingin memfokuskan penelitian ini pada pagelaran yang

dilakukan Dian Pelangi di Amerika Serikat.

!Kementeriaan Perdagangan Republik Indonesia, “ Warta Ekspor Fesyen Muslim Indonesia
“ Ditjen PEN/WRT/31/1V, edisi april 2015, hal.18.
2|bid.,hal 2.



Tabel 1. Populasi Muslim di Amerika Serikat sejak tahun 1950 -2010 dan
perkiraannya di tahun 2020.

1950 1960 1970 1980 1990 2000 2010 2020

Populasi | 338,88 | 423,934 | 517,716 | 616,702 | 724,937 | 839,803 | 940,248 | 1,053,

6,187 ,980 ,215 439 ,938 ,665 ,735 848,9
72
Muslim 0.13 0.14 0.34 0.63 0.73 0.81 0.93 0.94

%

Muslim 448,74 | 573,048 | 1,745,2 | 3,900,0 | 5,309,9 | 6,7949 | 8,743,8 | 9,931,
1 64 06 72 05 57 812

Sumber: Houssain Kettani, “Muslim Population in the Americas: 1950 —
2020, International Journal of Environmental Science and
Development, Vol. 1, No. 2, June 2010.

Berdasarkan data di atas, dapat terlihat bahwa jumlah pemeluk Islam pada tahun

1950-2010 semakin bertambah, yang sebelumnya hanya sebesar 0.1% pada tahun

1950-an, menjadi 0.9 % di tahun 2010 dari jumlah total penduduk Amerika

Serikat. Kemudian, berdasarkan data tersebut Houssaian sudah memperkirakan

total populasi muslim di tahun 2020 yakni sekitar 9.931.812 jiwa penduduk.

Alasan penulis menggunakan data di atas sebagai landasan dalam memperkirakan

populasi muslim di tahun-tahun berikutnya, hal ini dikarenakan sulitnya data yang

ditemukan terkait populasi muslim di Amerika Serikat.

Melihat fenomena berkembangnya fashion muslimah Indonesia hingga kancah
internasional. Hal ini merupakan wujud upaya Indonesia dalam meningkatkan
citra negara di mata masyarakat internasional. Berdasarkan dari data yang telah
dipaparkan bahwa Amerika merupakan negara dengan fokus ekspor fashion
muslimah terbesar bagi Indonesia, dan juga sebagai negara dengan jumlah
pemeluk Islam yang melonjak naik setiap tahunnya. Oleh sebab itu, hal ini
memunculkan daya tarik penulis untuk melakukan penelitian multi track

diplomasi, dan nation branding fashion muslimah Indonesia di Amerika Serikat.



Kemudian, untuk membuat penelitian ini lebih baik lagi, penulis telah memilih
Dian Pelangi sebagai main actor dalam penelitian ini. Dian Wahyu Utami atau
lebih dikenal dengan nama Dian pelangi memiliki tujuan tersendiri dalam
melakukan nation branding Indonesia melalui pagelaran fashion di Amerika
Serikat, yakni ingin mengubah pandangan masyarakat Amerika Serikat
(khususnya yang ahli di bidangnya) akan fashion muslimah Indonesia yang
trendy dengan mengikuti perkembangan fashion modern.® Dapat terlihat bahwa
apa yang ia lakukan ini adalah untuk membuat fashion muslimah Indonesia
terlihat berbeda jika dibandingkan dengan gaya berpakaian muslimah dari negara

mayoritas muslim lainnya.

Dian dengan usianya yang menginjak 29 tahun telah ikut mengharumkan nama
Indonesia di taraf internasional untuk kesekian kalinya. Satu diantara banyak
ajang yang ia jalani, yakni Contemporary Muslim Fashions di San Francisco,
Amerika Serikat, pada 22 September 2018 hingga 7 Januari 2019.4 Pameran mode
muslim terbesar di Amerika membuka jalan masuknya fashion muslimah
Indonesia di peta fashion dunia. Contemporary Muslim Fashions merupakan
pameran mode muslim terbesar pertama di Amerika yang memadukan
keberagaman kaidah busana muslimah dari seluruh dunia, baik mengenakan hijab
maupun tidak dengan menghadirkan desainer dari 53 negara. Pada ajang ini Dian
tidak sendirian, melainkan tampil bersama 5 desainer Indonesia lainnya, yaitu

Itang Yunasz, Khanan Shamlan, Rani Hatta, Nur Zahram, dan IKYK. Dalam

SRedaksi Kumparan, 2019, “Role Model: Unstoppable Dian Pelangi”,
https://www.google.com/amp/s/m.kumparan.com/amp/kumparanwoman/role-model-the-
unstoppable-dian-pelangi-1r4NefCyQtu

“Suryani Wandari Putri, 2018, “Dian Pelangi Bawa Koleksi Krama ke Amerika”,
https://m.mediaindonesia.com/read/detail/185325-dian-pelangi-bawa-koleksi-krama-ke-amerika



ajang ini Dian membawa tiga koleksi andalan miliknya yang bertajuk Krama.>

Krama disini yakni pakaian dengan tampilan yang berkelas nan elegan.

Sebelum ajang ini diselenggarakan, Dian telah melakukan sesi pemotretan busana
dengan model muslimah Amerika ternama, yaitu Halima Aden. Pada sesi
pemotretan, Halima mengatakan bahwa busana milik Dian merupakan pakaian
favoritnya, yang mana hal ini menurut Dian merupakan sebuah bentuk apresiasi
yang tinggi terhadap busana muslimah Indonesia.® Berkenaan dengan komentar
yang diberikan model ternama Amerika Serikat, Halima Aden terhadap hasil
rancangan Dian, telah memberikan salah satu contoh bukti bahwa fashion

muslimah Indonesia memang diminati disana.

Pada saat acara Contemporary Muslim Fashions berlangsung, Laura I.

Camerlengo selaku Kurator Asosiasi Seni Kostum dan Tekstil dari Fine Arts

Museum of San Francisco menyatakan bahwa
"Wanita muslim telah menjadi pengadopsi awal dari setiap aplikasi media
sosial sejak kemunculannya. Bagi banyak pengguna modest wear, mode
tidak hanya berfungsi sebagai media untuk berbagi gaya pribadi mereka
tetapi juga untuk berdiskusi seputar keagamaan kontemporer serta
ketidakadilan sosial dan juga sebagai alat untuk perubahan sosial yang
positif".’

Dilihat dari pernyataan Laura yang ahli dibidang fashion dan bertempat tinggal di

Amerika telah memberikan tanggapannya secara positif terhadap upaya para

influencer muslimah di media sosial. Bahkan, dari pernyataan itu dapat terlihat

juga bahwa Laura terkesan mendukung upaya para influencer muslimah tersebut.

SLoc.cit.
SLoc.cit.
’Loc.cit.



Kemudian, kesibukan Dian di Amerika tidak hanya untuk ajang Contemporary
Muslim Fashions, tetapi ia juga menghadiri undangan Forbes 30 Under 30
Summit di Boston, pada 23-30 September 2018 lalu. Pada saat itu, Dian Pelangi
termasuk kedalam salah satu dari 30 anak muda berusia di bawah 30 tahun untuk
wilayah kawasan Asia, yang memiliki potensi menjadi pemimpin atau pengusaha
besar di masa depan. Di pertemuan Forbes 30 Under 30 Summit itu, Dian meraih
dua kategori sekaligus, yakni the arts dan celebrities.® Oleh sebab itu, hal ini
menjadi alasan juga mengapa penulis memilih Dian menjadi main actor dalam
penelitian ini. Hal ini dikarenakan dari hasil bacaan penulis, perancang busana
muslimah Indonesia yang telah masuk kategori Forbes 30 Under 30 hanyalah

Dian Pelangi.

Setelah itu, Dian Pelangi kembali hadir di New York Fashion Week 2019, ini
merupakan hasil kerjasama dengan program Wardah Fashion Journey. Bersama
Wardah, Dian memperlihatkan koleksi fashion yang mempresentasikan gaya
hidup halal masa kini nan modern dengan tema "The Shows Indonesian Diversity"
yang mempresentasikan #Social Love.® Social Love disini yakni dengan
memperlihatkan gambaran kota New York yang dituangkan ke dalam busana
rancangannya dan tidak lupa juga memasukkan unsur kebudayaan Indonesia di

dalamnya.

8Loc.cit.
°Republika, 2019, “Dian  Pelangi  Senang Bisa Show Lagi Di NYFW”,
https://m.republika.co.id/amp/pn9y05328



Pada saat itu salah satu tamu yang hadir dalam New York Fashion Week 2019
Dian pelangi adalah Miss USA, Sarah Rose.!’ Dalam acara tersebut Sarah
menyatakan bahwa ia tertarik dengan salah satu koleksi blazer milik Dian Pelangi
dan berniat menggunakan baju-baju karyanya. la merasa kagum dengan koleksi
Dian dan mengubah pemikirannya bahwa ternyata hijab bisa dibuat sedemikian
modis.!! Selain Sarah, beberapa tokoh desain internasional juga terkesan pada
rancangan milik Dian, salah satunya adalah Janelle Langford, yang merupakan
Fashion Publicist dan konten kreator desain asal Amerika Serikat.'?> Dalam hal ini
dapat terlihat bahwa rancangan fashion muslimah yang dibuat Dian banyak

diminati para pesohor di Amerika Serikat.

Berdasarkan penjelasan tersebut, Dian merupakan satu diantara banyak aktor yang
gencar melakukan multi track diplomasi bisnis dan nation branding Indonesia,
khususnya di bidang fashion muslimah. Dian melakukan diplomasi bisnis dan
nation branding dengan tujuan agar Indonesia dapat dikenal menjadi negara
fashion muslimah yang modern di mata masyarakat internasional. Adanya citra
yang positif dapat menaikkan ekonomi suatu negara, sehingga negara tersebut
menjadi negara yang sejahtera. Karena dengan adanya citra yang baik dapat
menghasilkan tourism Indonesia yang naik serta investor asing yang tertarik untuk
memberikan investasinya ke Indonesia.* Adanya investasi yang masuk akan

dapat memberikan dampak yang positif bagi masyarakat Indonesia. Positif disini

OTeam Viva, 2019, “Miss USA Kepincut Blazer Dian Pelangi di NYFW 20197,
https://m.viva.co.id/amp/gaya-hidup/gaya/1123785-miss-usa-kepincut-blazer-dian-pelangi-di-
nyfw-2019

1L oc.cit.

12yesserina Rawie, 2019, “Indonesia Diversity Tampil Lagi Di New York Fashion Week 2019”,
https://www.genpi.co/berita/6360/indonesian-diversity-tampil-lagi-di-new-york-fashion-week-
20197page=2

BHesti Pratiwi, 2016, “HijUp Targetkan 30 Persen Penjualan dari Pasar Luar Negeri, Bidik
Inggris, Singapura, dan Brunei Sebagai Pasar Baru”, https://dailysocial.id/post/hijup-ekspansi, 7



yakni bisa dalam bentuk bertambahnya lowongan pekerjaan sehingga angka

pengangguran di Indonesia dapat berkurang.

Dian Pelangi telah banyak melakukan fashion show di dunia internasional, satu
diantara banyak negara yang paling sering dikunjungi Dian dalam melakukan
fashion show ini adalah Amerika Serikat.!*

Tabel 2. Daftar Ajang Pagelaran Fashion Muslimah Dian Pelangi di Amerika
Serikat

Los Angeles Fashion Week 2014

New York Fashion Week 2014

DC Fashion Week 2014

Couture Fashion Week 2015 di New York

New York Fashion Week Fall Winter 2015

New York Fashion Week 2017

No g~ wWINE

Pameran Contemporary Muslim Fashions 2018-2019 di De Young Museum Fine
Arts Museum of Francisco

8 New York Fashion Week 2019

Sumber : Diolah Oleh Peneliti

Dalam menyelenggarakan ajang pagelaran fashion di Amerika Serikat, Dian kerap
kali didukung oleh pemerintah Indonesia dan pihak penyelenggara New York
Fashion Week yang mengundang dirinya untuk tampil di perhelatan tersebut.!®
Konsumen dari New York Fashion Week yang digelar Dian kebanyakan adalah
para hijab blogger dan influencer New York.'® Dapat terlihat disini bahwa banyak
pihak yang telah mendukung Dian untuk menyukseskan acara pagelarannya di

Amerika Serikat.

“Novi Nadya, 2019, “Dian Pelangi Comeback ke New York Fashion Week 2019”,
https:m.liputan6.com/lifestyle/read/3879283/dian-pelangi-comeback-ke-new-york-fashion-week-
2019

15Gps wisata Indonesia, 2015, “Gaya fashion hijab mulai digandrungi di Amerika Serikat”,
https://gpswisataindonesia.info/2015/02/gaya-fashion-hijab-mulai-digandrungi-di-amerika-serikat/
L oc.cit.




Melihat fenomena yang telah dijelaskan di atas, hal inilah yang melatarbelakangi
rasa ingin tahu penulis untuk melakukan penelitian mengenai peranan Dian
Pelangi dalam melakukan multi track diplomasi bisnis dan dan nation branding

fashion muslimah Indonesia di Amerika Serikat.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan di atas, dalam melakukan

penelitian ini penulis mengangkat rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana peranan desainer muslimah Dian Pelangi dalam melakukan multi
track diplomasi bisnis di Amerika Serikat?

2. Bagaimana peranan Dian Pelangi dalam melakukan nation branding fashion

muslimah di Amerika Serikat?

1.3 Tujuan Penelitian

Terkait rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini, maka tujuan yang

ingin dicapai oleh penulis :

1. Untuk mengetahui dan menjelaskan peranan desainer muslimah Dian Pelangi
dalam melakukan multi track diplomasi bisnis di Amerika Serikat.

2. Untuk mengetahui dan menjelaskan peranan Dian Pelangi dalam melakukan

nation branding fashion muslimah di Amerika Serikat.

1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Kegunaan Teoritis
Mengembangkan teori-teori studi ilmu hubungan internasional, terutama teori-

teori yang berkaitan dengan peran, praktik diplomasi bisnis dan nation branding.



1.4.2 Kegunaan Praktis

Manfaat penelitian, diharapkan dapat menjadi acuan bahan referensi baru untuk
penelitian selanjutnya, serta sebagai kajian pembelajaran bagi penggiat dunia
fashion dalam menyusun strategi nation branding agar bisa terus memberikan

dampak positif bagi kemajuan ekonomi nasional.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Pada penelitian ini, literature review digunakan untuk mengklasifikasikan
sumber-sumber data dan informasi terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini.
Setelah melakukan pencarian data, ditemukan beberapa jurnal yang memiliki

keterkaitan dengan penelitian penulis, Berikut rinciannya :

Pertama, penelitian dari karya Sr$en Andreja yang berjudul The Aspects of

National Branding: Conceptual and Theoretical Framework.'’

Dalam jurnal ini menjelaskan mengenai 6 dimensi citra yang biasanya dimiliki
setiap negara. Pertama, ada ekspor, maksudnya adalah produk yang dijual keluar
negeri akan menghasilkan image suatu negara. Kedua, kepemerintahan, dalam hal
ini image dilihat berdasarkan kompetensi pemerintah suatu negara. Ketiga, ada
budaya, image suatu negara dilihat dari apresiasi masyarakat internasional akan
budaya yang dimiliki negara tersebut. Keempat, ada imigrasi dan investasi, yakni
bagaimana masyarakat internasional tertarik untuk tinggal di suatu negara
dikarenakan kualitas hidup negara tersebut dinilai baik. Kelima, pariwisata, image
yang dihasilkan dari ketertarikan masyarakat internasional untuk mengunjungi

suatu negara dikarenakan pemandangan alamnya yang menarik. Terakhir, ada

1Sr§en Andreja, “The Aspects of National Branding: Conceptual and Theoretical Framework”,
European Journal of Interdisciplinary Studies, Volume4, Issue 3, December.2018.
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people, yakni kualitas akan orang-orang yang tinggal di negara tersebut, seperti
dikenal sebagai masyarakatnya yang berpemikiran terbuka, ramah, atau memiliki

sikap toleransi yang baik.

Namun, posisi penulis dalam penelitian ini hanya akan menggunakan 2 dimensi
dari 6 dimensi yang ada. Kedua dimensi tersebut yakni dimensi ekspor dan
dimensi budaya. Alasan dimensi ekspor dijadikan acuan dalam penelitian ini
karena Dian Pelangi yang menjual produknya hingga keluar negeri, dapat
mengahasilkan sebuah image Indonesia yang positif. Selain itu, ada juga dimensi
yang kedua yakni budaya, adanya budaya telah menghasilkan image suatu negara
dilihat dari apresiasi masyarakat internasional akan budaya yang dimiliki negara
tersebut. Dimensi budaya ini erat kaitannya dengan hasil karya fashion muslimah

Dian pelangi yang selalu memasukkan unsur kebudayaan Indonesia didalamnya.

Dalam jurnal ini, Andreja memberikan sebuah study case Kroasia sebagai negara
kecil, bisa sukses masuk final piala dunia 2018, dan membuat nama Kroasia
banyak dicari dalam pencarian internet dan berdampak pada sektor lainnya yang
menguntungkan negara ini. Hal ini membuktikan bahwa setiap negara, tidak
peduli negara itu besar atau kecil, serta dengan populasinya yang sedikit maupun
banyak, tetap memiliki peluang untuk mempergunakan nation branding sebaik
mungkin. Hal ini karena di zaman globalisasi yang modern, masyarakat
internasional sebagai konsumen, baik itu disadari maupun tidak, mereka akan

mengkonsumsi suatu brand image negara jika pengemasannya terlihat menarik.

Pernyataan ini sesuai dengan penelitian penulis yang ingin membahas fashion

muslimah Indonesia di kancah Internasional melalui nation branding. Walaupun
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Indonesia negara yang masih berkembang, namun disini penulis ingin
membuktikan bahwa identitas nasional suatu negara tidak berpengaruh besar
terhadap kesuksesan suatu merk. Terlebih lagi apabila produsen dari merk tersebut
memang memiliki kemampuan yang mumpuni untuk bersaing dengan merk lain

dari berbagai negara.

Kedua, penelitian dari karya Fitri Fadhilla yang berjudul The Effect Of Hijab
Fashion Company Marketing Mix Strategy To The Number Of Hijab Consumer

In Indonesia.®

Dalam jurnal ini menjelaskan bahwa Dian Pelangi menjalankan bisnisnya dengan
bertujuan untuk mempromosikan pakaian tradisional Indonesia melalui motif
busana muslim yang ia rancang. Namun, bedanya dengan penelitian saya adalah
adanya keinginan saya untuk menambahkan data yang berkaitan dengan tujuan
dian pelangi yang juga ingin mengubah citra fashion muslimah menjadi lebih

positif khususnya di Amerika Serikat.

Dalam usahanya menjawab pertanyaan penelitian dalam jurnal ini, peneliti
menggunakan konsep mix marketing, yang mana mix marketing sendiri
merupakan konsep akan strategi pemasaran dengan memadukan beberapa elemen
secara terpadu yang berfungsi untuk mengejar tingkat penjualan suatu perusahaan.
Peneliti dalam jurnal ini telah membagi strategi pemasaran menjadi 4 faktor yang
berfungsi untuk mengukur pengaruh pada pembelian produk. Empat faktor

tersebut yakni yang pertama ada harga, apabila harga yang ditawarkan murah,

8Fitri Fadhilla, “The Effect Of Hijab Fashion Company Marketing Mix Strategy To The Number
Of Hijab Consumer In Indonesia”, International Journal of Management and Applied Science,
Vol.3, Issue-8, Agustus, 2017.



13

dapat membuat konsumen tertarik untuk membelinya. Kedua, ada produk, apabila
kualitas baik dan visual akan produk terlihat menarik, dapat membuat konsumen
berniat untuk membeli produk tersebut. Ketiga, ada tempat, apabila suatu
perusahaan memiliki banyak cabang di berbagai tempat, hal ini dapat memancing
rasa ingin tahu lebih pembeli, sehingga berujung ke pembelian produk. Terakhir,
ada promosi, merupakan strategi yang paling penting. Strategi promosi dilakukan
untuk memotivasi dan mengingatkan target pasar akan produk yang disediakan.
Dalam strategi terakhir ini menegaskan bahwa jumlah uang yang dihabiskan
untuk promosi penayangan lewat media harus sebanding dengan keuntungan yang

didapatkan dari hasil penjualan.

Hasil penelitian ini adalah bahwa pemasaran Strategi yang diuji dengan
menggunakan 4 faktor strategis pemasaran yang dijelaskan di atas, memiliki

pengaruh yang positif terhadap hasil akhir keputusan pembelian konsumen.

Bedanya dengan penelitian penulis adalah bahwa penulis disini menggunakan
konsep nation branding sebagai main focus dalam penelitian skripsi ini. Apabila
mix marketing menjelaskan tentang strategi pemasaran dengan memadukan
beberapa elemen sebagai alat ukurnya. Namun, nation branding lebih berfokus
pada strategi yang dilakukan aktor untuk tetap mengamankan posisi negaranya
pada kompetisi global, sehingga menghasilkan sebuah brand image negara

tersebut.

Disini penulis ingin melihat bagaimana Dian Pelangi secara keseluruhan
mengemas fashion muslimah Indonesia yang dikonsumsi oleh masyarakat

Amerika Serikat. Sehingga pada hasil akhir akan menunjukkan kesan image



14

tersendiri bagi masyarakat Amerika Serikat, terkhusus mereka yang ahli di bidang

fashion.

Ketiga, penelitian dari karya Effy Rusfian yang berjudul Building Brand Equity

of Dian Pelangi in Social Media.*®

Penelitian dalam jurnal ini menggunakan 2 konsep yakni Islamic marketing dan
brand equity. Pendekatan Islamic Marketing sendiri merupakan pemasaran yang
dilakukan khusus untuk muslim pangsa pasarnya. Ada 2 aspek menonjol dari
pendekatan Islamic Marketing, yakni kegiatan pemasaran dan branding.
Keduanya dilakukan untuk memenuhi kepuasan konsumen pada suatu produk,
juga untuk dapat membuat konsumsi Islami melalui aspek-aspek tagwa
(kesalehan) dan syariah. Namun, dalam penelitian saya lebih memfokuskan target
pasar secara universal, atau lebih tepatnya untuk mengubah mindset masyarakat
Amerika Serikat (terutama pihak penyelenggara dan penonton) agar citra fashion
muslimah berubah menjadi lebih baik bagi sebagian masyarakat Amerika Serikat

ini.

Kemudian ada brand equity, brand equity merupakan kekuataan dari suatu merk
yang dihasilkan setelah adanya proses jual beli sehingga, menghasilkan sebuah
tanggapan dari konsumen terhadap produk tersebut. Berkaitan dengan hal
tersebut, peneliti dalam jurnal ini menjelaskan mengenai 4 dimensi yang ada pada
ekuitas merk, yaitu 1) kesadaran merk, 2) citra merk, 3) persepsi kualitas, dan 4)
loyalitas merk. kesadaran akan merk merupakan syarat untuk pengembangan

loyalitas merk, citra merk, dan kualitas yang dirasakan. Sedangkan, ekuitas merk

PEffy Rusfian, “Building Brand Equity of Dian Pelangi in Social Media”, International Journal of
Administrative Science & Organization, Vol. 23, Number 2, May 2016.
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berbasis pelanggan dibuat ketika konsumen sudah memiliki kesadaran tinggi dan
persepsi unik dari merk dalam pikiran mereka. untuk mengukur kesadaran merk,
penelitian ini berfokus pada 2 dimensi, yaitu penarikan merk dan pengenalan

merk.

Lalu, sesuai dengan judulnya yaitu membangun brand equity Dian Pelangi dalam
mempromosikan produknya, Dian melakukan promosi melalui sosial media. Hal
ini dilakukan untuk membuat kesan terhadap konsumen akan merk yang Dian
tawarkan. Oleh karena itu, menurut peneliti jurnal ini, penggunaan media sosial

menjadi sangat penting dalam bisnis busana muslim.

Dian Pelangi membangun merk miliknya secara aktif di media sosial. Seperti
twitter dan juga instagram. Selain itu, Dian juga mempromosikan rancangannya
melalui akun blog website, dalam blog tersebut ia berbagi gaya hidup sebagai
muslimah, serta pengalamannya saat berpartisipasi sebagai pembicara. Hal-hal

tersebut merupakan indikator dari ekuitas merk Dian Pelangi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa platform media sosial blog merupakan
platform yang paling kuat pengaruhnya pada pembentukan brand equity Dian
Pelangi, hal ini lantaran banyaknya respon positif melalui gambar-gambar yang
diposting Dian di blog, jika dibandingkan dengan twitter,dan instagram.
Sedangkan, indikator tertinggi pada brand equity Dian Pelangi adalah indikator
manfaat pada brand image, yaitu berupa informasi tentang warna yang sedang
trend saat ini. Lalu, manfaat yang didapat konsumen melalui brand image sosial
media adalah mereka jadi mengetahui akan trend mode warna yang sedang

berlaku saat ini. Namun, disisi lain, informasi mengenai bagaimana memakai
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hijab tidak begitu ditonjolkan. Hal ini menunjukkan kontradiksi dengan manfaat
yang peneliti cari dalam jurnal ini. Yakni seharusnya ada pendekatan pemasaran
Islam yang menekankan pada aspek tagwa dan syariah tentang bagaimana baju

muslim wanita saleha, yang tertera di akun busana muslim .

Keempat, penelitian dari karya Sana Imran yang berjudul Strengthening The

National Identity Through Brands.?®

Penelitian ini menggunakan konsep branding, yang mana hal ini sama dengan
konsep yang penulis pakai. Dalam jurnal ini peneliti menjelaskan bahwa
penggunaan nation branding sangat penting untuk pengembangan suatu negara,
dengan mengejar ketinggalan mereka dari negara lain. Selain itu, nation branding
dilakukan bertujuan untuk memancing adanya investasi asing yang datang, dan

menarik wisatawan, serta mendorong adanya ekspor yang terjadi.

Bedanya arah nation branding penelitian ini dengan penulis adalah bahwa peneliti
jurnal ini menjelaskan beriklan melalui media dapat berkontribusi terhadap
nasionalisme dan proses mengkonseptualisasikan suatu bangsa. Sedangkan,
penelitian penulis lebih ke arah kontribusi konsep nasionalisme bangsa yang lebih
berpengaruh apabila dilakukannya turun lapangan langsung ke tempat yang sudah

ditargetkan pasarnya.

Selanjutnya penjelasan berlanjut ke pembahasan mengenai pengaruh negara asal
pada suatu merk. Negara asal telah menjadi bagian tak terhindarkan dari suatu

branding, dengan ciri khas label "Made in" yang begitu penting bagi konsumen.

2Sana Imran, “Strengthening the National Identity through Brands”, Economics and Management
Department, http://www.hrpub.org, 2017.



17

Hal ini erat kaitannya dengan apabila suatu negara terkenal sebagai negara
berkembang yang memiliki middle atau bahkan low power. Hal ini akan membuat
konsumen cenderung mengembangkan citra negatif terhadap masyarakat yang ada
di negara tersebut. Pada akhirnya hal ini memengaruhi sikap konsumen untuk

tidak membeli produk yang berasal dari negara tersebut.

Bedanya dengan penelitian penulis adalah bahwa disini penulis ingin
membuktikan setiap negara, tidak peduli negara itu besar atau kecil, tetap
memiliki peluang untuk mempergunakan nation branding sebaik mungkin.
Pernyataan ini sesuai dengan penelitian penulis yang ingin membahas fashion
muslimah Indonesia di kancah Internasional melalui nation branding. Walaupun
Indonesia negara yang masih berkembang, Namun, disini penulis ingin
membuktikan bahwa identitas nasional suatu negara tidak berpengaruh besar
terhadap kesuksesan suatu merk. Terlebih lagi, apabila produsen dari merk
tersebut memang memiliki kemampuan yang mumpuni untuk bersaing dengan

merk lain dari berbagai negara.

Dari keempat jurnal yang telah penulis jabarkan, tentunya ada yang penulis ambil
sebagai acuan dalam penelitian skripsi ini. Namun, ada pula yang akan penulis
kritik, sehingga tidak memungkinkan untuk dijadikan acuan dalam menyelesaikan

skripsi ini.
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Tabel 3. Jurnal yang berkaitan dengan Nation Branding, Fashion Muslimah,
dan Dian Pelangi.

No Judul Tuma_n Metqo_le Konsep/ Penemuan Utama
Penelitian Penelitian Teori

1 The Aspects | Tujuan dari menggunakan Nation Setiap negara, tidak
of National | penelitian semua metode Branding. | peduli negara itu
Branding: | 54alah dan teknik yang besar atau kecil, serta
Conceptual membahas tepat untuk dengan populasinya
and mengumpulkan yang sedikit maupun
Theoretical | @NaNGaN yang | yan mengolah banyak, tetap
Framework | dihadapi data serta memiliki peluang

nation informasi untuk

branding pada | empiris mempergunakan

berbagai (mengamati, nation branding

bidang social, mengelompokk sebaik mungkin.
an,

serta menganalisis,

membahas dan

lebih dalam mengklasifikasi

akan definisi kan data).

‘image’ negara

menurut

beberapa

peneliti .

Serta bertujuan

untuk

menyampaikan

bahwa

pemerintah di

suatu negara

harus

memanfaatkan

peluang

kekayaan yang

diberikan oleh

berbagai pihak

di dunia.

2 The Effect | Tujuan dari menggunakan Marketing | Pemasaran Strategi
of Hijab penelitian ini | kuesioner Mix. yang diuji dengan
Fashion adalah terhadap 100 menggunakan 4
Company mengukur hijaber Q| faktor strategis

. Indonesia dan .
Marketing | pengaruh Taiwan. pemasaran yakni
Mix strategi produk,
Strategy pemasaran dan harga,
toThe mengukur tempat, dan
Number of | pangsa pasar promosi, memiliki
Hijab dari dua pengaruh yang positif
Consumer | perusahaan terhadap hasil akhir
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No Judul TUJu_a_n Metc_)o_le Konse|_o / Penemuan Utama
Penelitian Penelitian Teori
in hijab mode, keputusan pembelian
Indonesia. | yakni Dian konsumen.
pelangi dan
Rabbani,
terhadap niat
pembelian
pelanggan
keduanya.

3 Building Tujuan dari Melalui survey | Brand Hasil penelitian
Brand penelitian ini 100 sample, Equity dan | menunjukkan bahwa
ngty of adalahOI - (sjtudlk Iltet[gttutl_r?, :\;Ianl:l(;_ platform media sosial

ian mengidentifika | dan kuantitati arketing.

Pelangi in | si mgdia sosial | deskriptif. Serta ’ blog merupakan .

Social yang paling pengolahan platform yang paling

Media. signifikan data kuat pengaruhnya
dalam menggunakan pada pembentukan
pembentukan | Perangkat brand equity Dian
br_and equity_ Lunak SPSS Pelangi. Kemudian,
Dian Pelangi, | 20.0 indikator tertinggi
dan untuk .
mengidentifika pada brand equity
si indikator- Dian Pelangi adalah
indikator yang indikator manfaat
paling pada brand image,
menonjol yaitu berupa
da:;‘g‘ tukan informasi tentang
pembentuka
o g e
Dian Pelangi R )
terhadap Disisi Ialn, |nfo_rmaS|
komunitas mengenai bagaimana
hijabers. memakai hijab tidak

begitu ditonjolkan
dalam blog Dian
Pelangi. Hal ini
menunjukkan
kontradiksi dengan
manfaat yang peneliti
cari dalam jurnal ini.
Yakni seharusnya ada
pendekatan
Pemasaran Islam
yang menekankan
pada aspek tagwa dan
syariah tentang
bagaimana baju
Muslim wanita
saleha, yang tertera di




20

No Judul TUJu_a_n Metc_)o_le Konse|_o / Penemuan Utama
Penelitian Penelitian Teori
akun busana Muslim.
4 Strengtheni | Tujuan dari Studi literature | Branding. | Beriklan melalui
ng The penelitian ini dan Deskriptif. media berkontribusi
National adalah melihat terhadap nasionalisme
Identity kontribusi dan proses
Through merk terhadap mengkonseptualisasik
Brands. konstruksi an suatu bangsa.
identitas Serta, penemuan akan
nasional. nama merk negara
asal (made in)
membantu konsumen
dalam pengambilan
keputusan yang cepat
untuk membeli suatu
prodak.

Sumber : Diolah Oleh Peneliti

Pada jurnal kedua, peneliti memasukkan penjelasan mengenai dinamika
penggunaan hijab yang terus berkembang di Amerika Serikat, dikarenakan
ketertarikan mereka akan Islam. Kemudian, berujung pada peningkatan jumlah
muslim dan muslimah serta pemakai hijab di Amerika Serikat. Hal ini, akan
peneliti pertimbangkan untuk dijadikan sumber dalam menyusun penelitian ini di
bab pembahasan. Dikarenakan, penjelasan tersebut erat kaitannya dengan fashion
muslimah yang dilakukan Dian Pelangi di Amerika Serikat, yang berujung pada
citra fashion muslimah di negara paman sam tersebut. Terkahir, jurnal ini
membantu peneliti untuk lebih dalam mengukur strategi pemasaran Dian Pelangi

kedepannya, yakni melalui aspek produk, tempat, dan cara ia mempromosikan

rancangannya hingga ke ajang internasional.

Kemudian, pada jurnal ketiga, akan penulis pertimbangkan untuk dijadikan acuan
untuk penulis dalam mengolah data tentang Dian Pelangi dalam skripsi ini. Hasil

penelitian menyatakan bahwa blog merupakan platform yang paling besar
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pengaruhnya dalam pembentukan brand Dian. Sehingga, penulis dapat memilah
data dengan melalui blog Dian pelangi jika dibandingkan platform sosial media
lainnya yang dimiliki Dian. Selain itu, penulis juga akan mengambil salah satu
dimensi ekuitas merk yakni persepsi kualitas untuk dijadikan acuan dalam
menganalisis lebih lanjut peranan Dian pelangi sehingga, dapat membentuk
persepsi masyarakat Amerika Serikat, khususnya mereka yang ahli dalam bidang

ini bisa sadar akan kualitas rancangan Dian pelangi.

2.2 Kerangka Konsep

2.2.1 Teori Peran

Teori peran menegaskan bahwa, perilaku politik adalah perilaku dalam
menjalankan peran politik. Teori ini berasumsi bahwa sebagian besar perilaku
politik adalah dikarenakan adanya tuntutan atau harapan terhadap peranan yang
dipegang oleh aktor politik tersebut.?* Selain itu, peran juga dipengaruhi oleh
situasi dan kondisi, serta kemampuan aktor pemegang peran.?? Apabila peranan
tersebut berhasil dilakukan, maka orang tersebut sudah termasuk sebagai

seseorang yang berpengaruh.

Dalam teori ini, munculnya suatu harapan bisa berdasarkan dari dua sumber.
Pertama, harapan yang dimiliki orang lain terhadap aktor politik; kedua, harapan
yang muncul dari cara pemegang peran dalam menafsirkan peran yang
dipegangnya, yaitu harapannya sendiri tentang apa yang harus dan yang tidak

boleh ia lakukan. Sedangkan, kegunaan teori peran ini adalah sebagai alat analisis,

IMas’oed, 1990, hal 45.
22Mas’oed, 1990, hal 46-47.
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dan untuk menjelaskan serta meramalkan perilaku politik.2 Penelitian ini akan
menggunakan teori peran untuk menjelaskan peranan Dian Pelangi dalam upaya
mempromosikan fashion muslimah Indonesia serta memberi kesan citra fashion

muslimah di Amerika Serikat.

2.2.2 Multi Track Diplomasi (Business)

Praktik diplomasi pada masa perang dunia hingga pasca perang dunia masih
didominasi oleh aktor negara.?* Namun, praktik-praktik diplomasi yang dibawa
negara tersebut belum efektif dalam menyelesaikan masalah negara dalam
mencapai kepentingannya. Hal ini dilihat dari dampak-dampak yang ditimbulkan
pada perang dunia. Oleh karena itu, pasca perang dunia dan perang dingin terjadi,
muncul ide-ide baru dalam demokrasi. Ide tersebut yakni, pelaksanaan diplomasi
secara damai (negosisasi) tidak harus dilakukan oleh aktor negara. Ide-ide baru
tersebut yang menciptakan jalur baru dalam berdiplomasi dengan aktor selain
negara, diplomasi inilah yang sering disebut dengan Multi track diplomacy.?
Adanya diplomasi track ini telah menjadi jembatan dalam menjalin kerjasama

tanpa adanya kekerasan.

Multi track diplomasi merupakan konsep yang digunakan dalam melakukan
proses perwujudan perdamaian dunia internasional.?® Diplomasi ini, pada awal
perkembangannya mengalami beberapa proses terlebih dahulu. Perkembangan

tersebut yakni, mulanya multi track berasal dari dua track saja, yaitu multi track

BLoc.cit

2Rizki Chandra, 2018, “Multi Track Diplomasi: jalur-jalur alternative dalam berdiplomasi”,
https://www.academia.edu/37836796/Multi_Track_Diplomasi.docx

BLoc.cit

ZDiamond, Louise and Mc.Donald, John. (1996). Muti-track diplomacy: A system Approach to
Peace-3rd ed. New York: Kumarian Press.
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Government dan Non-government.?” Namun, dikarenakan aktor non-pemerintah
seperti akademisi, NGO, aktivis sosial, dan public figure, tidak seluruhnya bisa
menyelesaikan masalah serta, dilihat banyakanya warga negara biasa yang
memiliki kredibilitas dan dinilai mampu dalam berkontribusi untuk menciptakan
sebuah perdamaian. Oleh sebab itu, muncul jalur-jalur pendukung aktivitas
diplomasi ini.?® Jalur tersebut terbagi menjadi 9 multi track diplomasi, yakni
pemerintah, non-pemerintah, bisnis, warga negara privat, edukasi, aktivisme,
agama, pendanaan, dan yang terakhir ada komunikasi dan media. Semuanya
saling terkait mulai dari kegiatan, individual, institusi, dan komunikasi yang lantas
saling bekerjasama satu sama lain dalam mencapai sebuah perdamaian dunia.?®
Apabila kerjasama yang terjalin dari aktor track diplomasi satu ke aktor yang
lainnya terjalin dengan baik, bukan tidak mungkin perdamaian yang ingin dicapai

tersebut bisa tercapai.

Dalam penelitian ini penulis akan berfokus pada jalur multi track diplomasi yang
ketiga, yakni melalui bisnis. Menurut Diamond dan McDonald multi track bisnis
menggunakan ekonomi sebagai sarana dalam berdiplomasi dan dilakukan oleh
perusahaan besar seperti MNC hingga perusahaan-perusahaan kecil yang
dijalankan oleh para pebisnis.®® Jadi, diplomasi ini bisa dilakukan baik itu oleh

perusahaan besar maupun rintisan kecil.

2'Rizki Chandra, Op.cit.

BDevi Anggraini, ‘ Negosiasi dan Diplomasi Multi-Track Diplomasi’<http://devi-anggraini-
fisipl2.web.unair.ac.id/artikel_detail-88839-NEGOSIASI%20DAN%20DIPLOMASI-
MULTITRACK%20DIPLOMACY .htm|>

29 Diamond, Louise and Mc.Donald, John. Op.cit.

¥Louise Diamond dan John McDonald, 1996, Multi-Track Diplomacy: A System Approach to
Peace, West Hartford, CT: Kumarian Press
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Jalur multi track diplomasi bisnis, pada dasarnya memiliki tujuan untuk
mewujudkan adanya perdamaian dunia melalui kerjasama perdagangan antar
negara. Karena, dengan adanya bisnis dapat membangun suatu perdamaian
melalui aspek-aspek ekonomi, dan persahabatan internasional.®! Kemudian ada
pengaruh, pengaruh track bisnis adalah mendorong adanya ketergantungan.
Setelah ketergantungan dirasakan, kedua atau lebih aktor yang terlibat, tentu
menginginkan tingkat kesejahteraan ekonomi yang menguntungkan semua
pihak.®> Sedangkan untuk fungsinya, multi track diplomacy bisnis ini dapat
menciptakan perdamaian yang berkelanjutan. Hal ini berdasarkan fungsi
diplomasi yang diantaranya adalah untuk memperbaiki hubungan yang
sebelumnya kurang baik atau buruk, mencegah perang, mengusahakan terjalinnya
kerjasama, membangun opini, dan melaksanakan politik luar negeri suatu negara.
Selain itu, fungsi diplomasi juga dapat meningkatkan power negara (Secara
ekonomi) serta posisi negara yang terlibat menjadi lebih kuat dalam sistem
internasional.®® Dilihat dari haal tersebut, adanya diplomasi bisnis yang dilakukan
oleh suatu negara terhadap negara lainnya merupakan jalinan kerjasama yang

perlu untuk dilakukan.

Kelebihan dari multi track bisnis yakni sektor perdagangan atau ekonomi yang
ada pada negara-negara akan semakin maju. Selain itu, kesepakatan bisnis yang
telah disetujui, akan dapat mengurangi atau bahkan menghilangkan potensi

adanya suatu konflik yang terjadi pada negara-negara yang bekerjasama

31Diamond, Louise and Mc.Donald, John, Op.cit.
%2Rizki Chandra, Op.cit. hal 29.
%Rizki Chandra, Op.cit. hal 30.
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tersebut.®* Melalui diplomasi bisnis, negara dan pelaku ekonomi dapat
memperluas jaringan dan hubungannya dengan mitra dagang atau negara lain
secara damai, yang kemudian dapat menciptakan situasi win-win.*® Penelitian ini
akan menggunakan multi track diplomasi bisnis untuk menjelaskan strategi
desainer fashion muslimah Indonesia dan khususnya Dian Pelangi dalam upaya

mempromosikan fashion muslimah di Amerika Serikat.

2.2.3 Nation Branding

Nation branding mulai sering diteliti dan dikaji dalam berbagai bidang keilmuan
sejak tahun 1998.% Nation branding awalnya merupakan ilmu yang mengadopsi
berbagai pemikiran dari kajian management dan bisnis. Dalam hal ini, nation
branding mencoba memposisikan produk menjadi kebutuhan yang nantinya
dikonsumsi oleh konsumen, sehingga membawa keuntungan bagi perusahaan,
namun dalam hal ini adalah negara.>” Dari hal ini dapat terlihat bahwa melakukan
branding pada suatu negara adalah sesuatu yang penting untuk dilakukan agar

dapat meningkatkan sektor ekonomi negara tersebut.

Nation branding dalam keilmuan hubungan internasional merupakan alat negara
untuk tetap mengamankan posisi negaranya pada kompetisi global ataupun untuk

membangun negaranya.3® Menurut Anholt nation branding merupakan proses

%*Mochamad Arya Seta, 2016, “Multi Track Diplomasi”, http://mochamad-arya-seta-
fisipl4.web.unair.ac.id/artikel_detail-155925-Negosiasi dan Diplomasi-Multitrack Diplomasi.html
% Rizki Chandra, Op.cit.

%Anika, “Perbedaan  Nation  Branding  antara  negara  maju  dan  negara
berkembang ”,digilib.unila.ac.id ,Bandar Lampung, 2018, him 1.

$7Philip Kotler. 2000. “A Framework for Marketing Management: Marketing Management” ,
Millenium Edition. New Jersey: Pearson Custom Publishing. Halaman 4.

%Nation Branding memegang peranan penting dalam memenangkan kompetisi global. Fan, Ying.
2008. “Soft Power: Power of Attraction of Confusion. Place Branding and Public Diplomacy”.
Volume 4, Issue 2, London: Palgrave Macmillan, hal 152-163.
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perancangan, pembangunan, pengelolaan reputasi sebuah brand.*® Sedangkan,
untuk tujuannya, nation branding bertujuan untuk membuat masyarakat dunia
melihat suatu negara sedikit berbeda jika dibandingkan dengan negara lainnya.*°
Dalam lingkup aktor, nation branding mencakup seluruh stakeholder yang ada
dalam negara.*’ Selain itu, nation branding menurut Simon Anholt lebih
berkonsentrasi pada bagaimana aktor secara keseluruhan mengemasnya untuk
dikonsumsi oleh negara lain, baik itu dalam bentuk tempat, budaya, bahasa,
makanan, fashion, figur-figur terkenal, dan lain sebagainya. Hal tersebut
merupakan upaya dalam membangun nation brand, kesan image yang positif di
dalam pikiran audiens internasional.*> Karena apabila image suatu negara itu
positif di mata audiens internasional, maka hal ini dapat berdampak pada
kesejahteraan negara tersebut. Kaitannya adalah apabila audiens internasional
memiliki kesan image yang positif, maka mereka akan dengan senang hati
menginvestasikan uang mereka ke negara tersebut. Baik itu dalam bentuk
membeli suatu barang dari brand lokal maupun hanya untuk sekedar berkunjung

pada negara yang mereka senangi tersebut.

Menurut Keith Dinnie, strategi nation branding bisa dilakukan dengan tiga

pertanyaan kunci bagi perusahaan, berikut rinciannya :*

39Simon Anholt. 2007. Competitive Identity: The New Brand Management for Nations, Cities and
Regions.New York: Palgrave Macmillan.

“Edhy Aruman, 2014, “Beda Nation Branding dan Nation
Brand”,https://mix.co.id/marcomm/brand-communication/branding/beda-nation-branding-dan-
nation-brand/

4LAnika, Op.cit, hal 19.

42Philip Kotler ,Op.cit.

43Keith Dinnie, “Nation Branding: Concepts, issues, practice”,Elsivier, UK, 2008, hal.220-223.


https://mix.co.id/marcomm/brand-communication/branding/beda-nation-branding-dan-nation-brand/
https://mix.co.id/marcomm/brand-communication/branding/beda-nation-branding-dan-nation-brand/
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1. Dimana kita sekarang?
Dalam hal ini merupakan analisis strategis dalam menilai posisi kompetitif
merk bangsa saat ini. Pengukurannya perlu dilakukan analisis secara internal
maupun eksternal. Analisis internal dilakukan untuk mengevaluasi
kemampuan merk bangsa diberbagai sektor. Sedangkan untuk analisis

eksternal, yakni berfokus pada pesaing merk bangsa.

2. Kemana kita ingin pergi?
Pada lingkup ini menggunakan perencanaan strategis yang melibatkan
penetapan tujuan dan sasaran yang spesifik serta dapat diukur. Sasarannya
yakni dengan mengejar tujuan yang mencakup keuntungan, pertumbuhan

penjualan, peningkatan pangsa pasar, serta penahanan risiko, dan inovasi.

3. Bagaimana kita bisa sampai di sana?
Pada tahap ini yakni dengan menjalankan praktik dari strategis yang telah
dianalisis dan direncanakan sebelumnya. Tantangan utama dalam tahap ini
adalah memastikan kontrol, mengelola pengetahuan, mengatasi perubahan,
merancang struktur dan proses yang sesuai, serta dapat mengelola hubungan
internal dan eksternal dengan baik. Konsep nation branding digunakan
peneliti untuk menganalisis peranan Dian Pelangi dalam melakukan nation
branding fashion muslimah Indonesia bagi masyarakat Amerika Serikat yang

ahli di bidang fashion.

2.3 Kerangka Pemikiran
Dalam kerangka pikir ini, penulis akan mencoba menjelaskan permasalahan

penelitian yaitu untuk mengetahui bagaimana peranan Dian Pelangi dalam
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melakukan diplomasi bisnis dan nation branding fashion muslimah Indonesia di

Amerika Serikat.

Fashion muslimah yang mulai digemari masyarakat internasional, membuat Dian
Pelangi yang juga didukung oleh pemerintah melakukan perannya dalam multi
track diplomasi bisnis dan nation branding fashion muslimah Indonesia di
Amerika Serikat. Penelitian ini menggunakan teori peran, konsep multi track, dan
nation branding, untuk mengetahui strategi Dian Pelangi dalam upaya
mempromosikan fashion muslimah di Amerika Serikat. Setelah adanya upaya
bisnis fashion yang dilakukan Dian dalam bentuk pagelaran yang telah
dilakukannya sebanyak 8 kali pada tahun yang berbeda-beda. Hal ini tentunya

dapat menghasilkan sebuah citra fashion muslimah Indonesia di Amerika Serikat.

Apabila digambarkan maka kerangka pemikiran penulis dapat dilihat dalam

bentuk skema sebagai berikut :
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Fashion muslimah yang mulai digemari
masyarakat Amerika Serikat

N\

/

Multi Track Diplomasi

Dalam hal ini saya akan
mengambil penerapan
teori multi track diplomasi
bisnis. Diplomasi bisnis
merupakan diplomasi
yang dilakukan melalui
sarana ekonomi dan aktor
yang melakukannya
adalah pebisnis.

Nation Branding

Nation branding
merupakan alat yang
digunakan untuk
membuat masyarakat
dunia melihat suatu
negara sedikit berbeda
jika dibandingkan dengan
negara lainnya.

N/

Peran Dian Pelangi

e

N

Menaikkaan ekonomi negara
Indonesia

Fashion muslimah Indonesia
terlihat berbeda karena
menekankan unsur kebudayaan
dan lebih berwarna

Gambar 1. Kerangka Pikir
Sumber : Diolah dari Pemikiran Peneliti



I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang
dimulai dengan pembahasan menyangkut objek penelitian secara khusus,
kemudian peneliti mendeskripsikan secara menyeluruh objek penelitian yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti. Menurut Moleong, pendekatan deskriptif
kualitatif adalah penelitian dimana data yang dikumpulkan berupa kata-kata,
gambar-gambar, catatan lapangan, foto, dokumentasi pribadi, memo dan
dokumentasi lainnya.** Pendekatan deskriptif kualitatif memiliki tujuan untuk
mendeskripsikan secara menyeluruh isi dari suatu studi kasus. Penelitian ini

melibatkan pertanyaan yang dilanjutkan dengan pengumpulan data yang spesifik.

Metode deskriptif kualitatif dapat membantu peneliti dalam menemukan dan
memahami apa yang tersembunyi dibalik fenomena yang terkadang sulit untuk
dipahami. Metode penyajian data dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif
yang menyimpulkan data atas gambaran suatu masalah, fakta, dan peristiwa,
secara deskriptif. Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti berusaha untuk

menggambarkan bagaimana peranan Dian Pelangi dalam melakukan multi track

4 Lexy,J.Moelong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005,
hal.5.
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diplomasi dan nation branding fashion muslimah di Amerika Serikat pada tahun

2014-20109.

3.2 Fokus Penelitian

Peneliti menetapkan fokus yang berfungsi untuk menentukan garis besar
pengamatan dan penelitian, sehingga menghasilkan hasil analisa yang lebih
terarah. Selain itu, penetapan fokus juga berfungsi untuk mengumpulkan data-data
dan informasi penting terkait penelitian yang sedang dijalankan sehingga
mempermudah peneliti melakukan observasi. Alasan pemilihan tahun dari 2014
hingga 2019 untuk membatasi studi kasus penelitian ialah, dikarenakan awal mula
Dian Pelangi melakukan fashion show di Amerika Serikat pada tahun 2014 dan

2019 adalah terakhir kali Dian melakukan pagelaran kembali di Amerika Serikat.

Fokus dalam penelitian ini adalah melihat peran nation branding melalui fashion
muslimah Indonesia dikarenakan adanya ketertarikan masyarakat internasional
akan hal ini. Adapun fokus dalam penelitian ini meliputi tiga sub-variabel yang
telah dipaparkan baik dalam letar belakang dan kerangka pemikiran, sehingga
peneliti dapat melihat peran nation branding Indonesia melalui fashion muslimah
Dian Pelangi di Amerika Serikat pada tahun 2014 sampai 2019. dua sub-variabel
ini terdiri dari :

1. Peranan desainer muslimah Indonesia dan khususnya Dian Pelangi dalam

melakukan diplomasi bisnis di Amerika Serikat.

2. Peranan Dian Pelangi dalam melakukan nation branding fashion muslimah di

Amerika Serikat.
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3.3 Jenis data dan teknik pengumpulan data
Jenis data yang dipilih adalah data sekunder yang didapat melalui sumber-sumber
data terpercaya berupa buku, jurnal ilmiah, artikel berita, dan dokumen dokumen

yang berkaitan dengan objek penelitian, Teknik pengumpulan data yaitu :

3.3.1 Studi Pustaka

Menurut Nazir, studi pustaka dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan data
dengan mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, literature, catatan, dan
laporan yang berhubungan dengan masalah yang ingin dipecahkan.*® Sehingga,
peneliti akan mempelajari objek penelitian dan memperoleh data dari buku-buku,
jurnal-jumal, dokumen-dokumen dengan mengakses data lewat internet yang
bersifat online untuk membantu melengkapi data dalam penelitian ini. Studi
pustaka diperoleh peneliti dengan mencari dan juga mengeksplorasi dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan Dian Pelangi selama melakukan fashion show di
Amerika Serikat melalui intagram Dian Pelangi dan berita-berita online seperti

Republika, Media online, Liputan 6 dan lain sebagainya.

3.3.2 Studi Dokumentasi

Menurut Herdiyansyah studi dokumentasi ialah sebuah cara untuk mendapatkan
gambaran akan sudut pandang subjek melalui dokumen tertulis dan lainnya yang
dibuat sesuai dengan objek penelitian terkait.*® Adanya studi dokumentasi
membuat fondasi pengetahuan meningkat akan sesuatu hal yang sedang diteliti.
Studi dokumentasi diperoleh peneliti dengan mencari dan juga mengeksplorasi

dokumen-dokumen yang tersedia secara online seperti buku, jurnal, dan skripsi

4 M.Nazir, “Metode Penelitian”, Bogor: Ghalia Indonesia,2013, hal 93.
%Herdiansyah, Haris, 2010, “Metode Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu Sosial”, Jakarta:
Salemba Humanika
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dalam bidang budaya dan ekonomi terkait nation branding dan multi track
diplomasi bisnis fashion muslimah Indonesia yang kemudian penulis kaitkan

dengan Dian Pelangi untuk mendukung kredibilitas penelitian ini.

3.4 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data bertujuan untuk mendapat hasil jawaban dari permasalahan
yang diteliti yakni menggunakan teknik analisis data kualitatif. Penulis
mengumpulkan data-data lalu menganalisis dan menjelaskan permasalahan
berdasarkarn data yang diperoleh. Selain itu, dikaitkan juga dengan teori atau
konsep yang digunakan sehingga peneliti dapat menarik kesimpulan berdasarkan

data yang sudah dianalisis.

Menurut Huberman dan Milles analisis data memiliki tahapan data tertata, yakni
diawali dengan membangun sajian agar penelitian mudah bergerak maju dengan
memecah inovasi kedalam komponen-komponen atau aspek-aspek khusus. Kedua
adalah dengan memasukkan data, peneliti mencari perubahan dalam inovasi
tersebut, melalui komponen demi komponen yang mengacu pada bukti-bukti
dokumenter. Tahap terakhir adalah dengan menganalisis data, dimana peneliti
dapat memahami lebih dalam mengenai apa yang terjadi dengan mengacu kembali
pada aspek-aspek lain dari catatan lapangan.*’ Dalam hal ini yang telah penulis
lakukan yakni menyaring aspek-aspek mana saja yang diperlukan dengan
penelitian terkait. Hal tersebut penulis jabarkan menjadi teori Peran, Dian Pelangi,
nation branding dan diplomasi bisnis fashion muslimah Indonesia yakni melalui

pagelaran-pagelaran yang telah dilakukan di Amerika Serikat, serta data-data

4"Miles, Mattew B, A.Michael Huberman, Johny Sandana, “Qualitative Data Analysis A Method
Sourcebook third edition ”, SAGE Publications, 2014.
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lainnya. Setelah itu, pada bab selanjutnya penulis akan memaparkan perbedaan
awal mula munculnnya cara berpakaian secara muslimah di Indonesia pada masa
lampau hingga masa kini. Pada akhirnya ketika semua data dijadikan satu, akan
menghasilkan sebuah fakta citra fashion muslimah Indonesia di Amerika Serikat.
Selain itu, pemaparan Miles dan Huberman menyatakan bahwa analisis data
kualitatif meliputi kondensasi data (data condensation), penyajian data (data
display), serta penarikan data dan verifikasi kesimpulan (drawing and verifying
conclusion) yang dijelaskan sebagai berikut %8 :
1. Kondensasi Data
Merupakan proses pemusatan, pemilahan, dan penyederhanaan yang muncul
dari hasil catatan lapangan dengan cara menajamkan analisis, serta
mengkategorisasi data yang didapatkan.*® Data yang dikumpulkan dari
berbagai sumber akan dipusatkan pada indikator-indikator seperti cara Dian
mempromosikan hasil karyanya, budaya yang diperlihatkan Dian dalam
rancangannya, ketertarikan warga Amerika Serikat pada fashion muslimah
milik Dian, dimana keseluruhan dari hal-hal tersebut dapat membentuk ekuitas
merk (persepsi kualitas) warga Amerika Serikat akan produk rancangan Dian
Pelangi. Tujuan dari adanya indikator tersebut adalah untuk melihat peran
nation branding Indonesia melalui fashion muslimah Dian Pelangi di Amerika

Serikat.

“BLoc.cit.
4SMilies, B.Matthew, Michael Huberman, Johny Sandana, “Qualitative Data Analysis A Method
Sourcebook third edition ”, SAGE Publications, 2014.
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2. Penyajian Data
Merupakan langkah kedua dalam analisis data dengan menyajikan
sekumpulan informasi yang disusun untuk memberikan kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan serta pengambilan tindakan.*® Penyajian data yang baik
dapat membuat capaian tingkat analisis data yang valid, sehingga diakhir

penelitian akan dapat memaparkan proses penarikan kesimpulan yang valid.

3. Penarikan Data dan Verifikasi Kesimpulan
Merupakan langkah terakhir yang dilakukan peneliti untuk mengungkapkan
pokok dari sesuatu yang telah diteliti. Dalam hal ini penarikan kesimpulan
harus menjawab rumusan masalah yang sudah ditetapkan dengan
menampilkan verifikasi atas data yang sudah diperoleh dan dianalisis untuk

memperkuat hasil penelitian.

50 oc.cit.



IV. GAMBARAN UMUM

4.1 Perkembangan Fashion Muslimah di Indonesia

Pada tahun 1970-1980 akhir, perempuan muslim yang menggunakan hijab di
Indonesia masih cenderung mendapatkan perlakuan diskriminasi dalam kehidupan
sosial mereka, seperti halnya dalam kualifikasi lowongan pekerjaan, dan
dibeberapa lembaga pendidikan. Hal ini dibuktikan oleh asumsi dari Andree
Feillard bahwa konsep hijab dan kain yang menutup seluruh badan sebelum tahun
1980-an merupakan sebuah konsep asing di dalam konteks masyarakat Indonesia.
Kemudian, hal ini lantas membuat LSM Islam tergerak untuk memberdayakan
kaum perempuan. Lalu, pada akhirnya banyak tokoh-tokoh perempuan muslim
berhijab yang sukses menjadikan dirinya sebagai perempuan muslim unggul,
sehingga setelahnya, pengguna hijab tidak lagi mendapatkan diskriminasi dalam
kehidupan sosial mereka.®® Dapat dikatakan tokoh-tokoh tersebut telah
memberikan andil yang cukup besar dalam membuat diskriminasi pengguna hijab

di Indonesia terberantaskan.

Kemudian, pada era sebelum 1990, sebagian perempuan Indonesia mulai
menggunakan penutup kepala yang juga diartikan sebagai hijab secara terbuka.

Selanjutnya pada era akhir 1990, hijab segi empat mulai trend dipakai, hingga

Sajat Burhanuddin, 2004, “Tentang Perempuan Islam: Wacana dan Gerakan”, Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, h. 7
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hijab ikat pada awal 2000 menjadi bagian dari perkembangan fashion muslimah di
Indonesia.>? Pemakaian hijab mengalami perkembangan sehingga memunculkan
banyak istilah dalam pemakaian hijab antara lain hijab kapstok, hijab ideologis,
hijab kelas menengah, serta hijab kelas atas dan kelas gaul. Hijab kapstok adalah
hijab yang biasanya digunakan oleh orang-orang menengah ke bawah yang
biasanya dipakai oleh perempuan lansia dengan gaya tradisional. Hijab ini
merupakan gaya hijab asli Indonesia. Sedangkan, hijab ideologis adalah bentuk
hijab tokoh-tokoh agama Islam yang lebih konservatif.® Kemudian, untuk hijab
kelas menengah sendiri merupakan hijab yang umumnya digunakan oleh orang-
orang kelas menengah yang cukup sederhana. Selajutnya, ada hijab kelas atas
yang umumnya digunakan oleh orang-orang dengan strata sosial yang tinggi,
seperti ibu pejabat. Terakhir, hijab gaul adalah hijab yang umumnya digunakan
oleh muda-mudi dengan berbagai model dan aksesoris.>* Berdasarkan penjelasan
di atas, dapat terlihat bahwa gaya berhijab di Indonesia sejak saat itu sudah ada
banyak variasinya, hanya saja belum banyak gaya yang lebih kekinian seperti

sekarang.

Sementara, bagi Susan Brenner kata hijab secara umum dipahami sebagai sebuah
gaya baru berbusana muslim para perempuan muda yang mulai populer pada
tahun 1990-an, hal ini terjadi dikarenakan sedikit banyak dipengaruhi oleh budaya

Timur Tengah. Sehingga, perempuan Indonesia pada saat itu merubahnya dengan

%2Good News Indonesia, 2016, “Evolusi Model Hijab di Indonesia, dari Kerudung Selendang
sampai Hijab Syar'l”, https://www.goodnewsfromindonesia.org/2016/08/09/evolusi-model-hijab-
di-indonesia-darikerudung-selendang-sampai-hijab-syar-i,.x

%3Bob Ztf, 2005, “Islam Dialektis”, Malang : Umm Press, h. 17

4L oc.cit
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memakai sarung tradisional, kebaya dan kerudung secara bersamaan.> Hal ini
lantaran adanya modifikasi gaya berpakaian muslimah yang diambil dari contoh
gaya wanita Arab Saudi yang berpakaian tertutup. Kemudian terbentuklah gaya
berpakaian wanita Indonesia secara tertutup sesuai anjuran agama namun, tetap

mempertahankan ciri khas Indonesia.

Setelah itu, perkembangan fashion muslimah di Indonesia mulai booming
kemunculannya sejak hijaber community di tahun 2011 hadir dalam dunia fashion
hijab di Indonesia. Mulai dari motif, warna, dan gaya baru dimunculkan oleh
komunitas ini. Sehingga, hal ini membuat paradigma baru dalam masyarakat
untuk bisa tampil stylish dan fashionable namun, tetap mematuhi agama.
Munculnya hijaber community di Jakarta, akhirnya membuat hijaber lainnya
tergerak untuk membentuk komunitas dibeberapa kota besar di Indonesia.®® Hal
inilah yang lantas mempopulerkan hijab sebagai salah satu fashion dan gaya hidup

di Indonesia.

Hijab saat ini telah menjadi gaya hidup dan item fashion yang telah menjadikan
budaya konsumtif dikalangan perempuan-perempuan muslim. Terutama,
popularitas fashion muslimah di Indonesia saat ini berbanding lurus dengan
perkembangan industri fashion muslimah di negara ini. Faktor Indonesia sebagai
negara dengan umat muslim terbanyak di dunia, membuat fashion muslimah

begitu berkembang di Indonesia, hal ini dilihat dari data penjualan busana

1di Subandy Ibrahim, 2011, “Budaya Populer sebagai Komunikasi: Dinamika Popscape dan
Mediascape di Indonesia Kontemporer”, Yogyakarta: Jalasutra, h. Xii

%Khusnul Latifah, 2016, “Hijaber Era Informasi”, http://journal.unair.ac.id/download-
fullpapersin9efeef6fo4full.pdf.
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muslimah yang meningkat setiap tahunnya. Berikut perkembangan penjualan

busana muslimah Indonesia sejak tahun 2014-2016.

Tabel 4. Volume Penjualan Busana Muslim di Indonesia Sejak 2014-2016

Tahun Volume Penjualan
2014 313.370.000
2015 337.180.000
2016 372.750.000

Sumber: Kompasiana, 2019, “Data Penjualan Busana Muslim Indonesia”,
https://www.kompasiana.com/klikpintar31/5caf2b39cc52831abc60e232
/data-penjualan-busana-muslim-indonesia

Data Penjualan Busana Muslim Indonesia

Wanta

2014 2015 2016

Grafik 1. Data Penjualan Busana Muslimah di Indonesia Sejak 2014-2016
Sumber:www.gbgindonesia.com

Berdasarkan grafik, dapat terlihat bahwa busana muslimah tiap tahunnya

mengalami kenaikan yang signifikan, yakni pada tahun 2014 berada di angka


https://www.kompasiana.com/klikpintar31/5caf2b39cc52831abc60e232/data-penjualan-busana-muslim-indonesia
https://www.kompasiana.com/klikpintar31/5caf2b39cc52831abc60e232/data-penjualan-busana-muslim-indonesia
http://www.gbgindonesia.com/
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(49,8%), 2015 (50,55%) dan disusul pada tahun 2016 sebesar (52,5%).°’
Banyaknya pengguna hijab juga disertakan dengan perkembangan industri hijab
di Indonesia yang semakin meningkat produksinya.®® Hal ini dikarenakan
banyaknya influencer muda yang memberikan contoh akan gaya berpakaian
muslimah yang kekinian, sehingga penggunanya pun tidak hanya orang tua saja
seperti tahun-tahun sebelumnya di Indonesia. Melainkan, banyak juga anak muda
yang tertarik memakainya selain dikarenakan perintah agama namun, juga
dikarenakan gaya berpakaian ini sudah bisa di mix and match mengikuti

perkembangan zaman.

Pada dasarnya, perkembangan industrialisasi fashion hijab di Indonesia telah
dimulai sejak tahun 1990 dengan munculnya beberapa merk busana muslimah
yang menawarkan berbagai desain pakaian untuk memenuhi permintaan
masyarakat.>® Karena pada saat itu penggunaan hijab tidak terbatas hanya untuk
santriwati atau acara tertentu seperti pengajian. Sebab politisi, pengusaha, artis,
karyawan swasta, pegawai negeri, dan kaum profesional lainnya sudah
menggunakan hijab pada berbagai kesempatan. Selain itu, pada tahun 1996
APPMI (Asosiasi Pengusaha Perancang Mode Indonesia) mendirikan sebuah
divisi yang mengkhususkan pada busana muslimah, hal ini lantaran tingginya
permintaan terhadap busana muslimah. Pada tahun tersebut industri-industri

busana muslimah berkembang dari pulau jawa, dan kemudian tersebar ke berbagai

S"Kompasiana, 2019, “Data Penjualan Busana Muslim Indonesia”,
https://www.kompasiana.com/klikpintar31/5caf2b39cc52831abc60e232/data-penjualan-busana-
muslim-indonesia

Suci  Pratiwi, 2015,  “Indonesia  Kiblat  Fashion — Muslim  Dunia”,  https://
www.google.com/amp/s/iwww.jurnalasia.com.com/opini/indonesia-kiblat-fashion-muslim-
dunia/amp/

YFemina, 2016, “Kiprah Busana Muslim”, http://lwww.femina.co.id/article/kiprahbusana-muslim


https://www.kompasiana.com/klikpintar31/5caf2b39cc52831abc60e232/data-penjualan-busana-muslim-indonesia
https://www.kompasiana.com/klikpintar31/5caf2b39cc52831abc60e232/data-penjualan-busana-muslim-indonesia
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daerah lain di Indonesia.®® Awal mulanya pulau jawa, hal ini lantaran penduduk

jawa yang terkenal taat pada agamanya.

Selain itu, saat ini industri fashion muslimah di Indonesia juga semakin didukung
dengan majunya dunia teknologi dan informasi. Media Internet khususnya, media
sosial kini telah banyak menyebarkan informasi mengenai fashion hijab untuk
muslimah. Dari munculnya beberapa tutorial hijab yang trendy.%! Faktor inilah
yang kemudian menjadi aspek utama dalam industrialisasi fashion muslimah di

Indonesia.

Kemudian, dibantu juga dengan maraknya media informasi yang turut
mempromosikan sisi ‘cantik’ dari fashion hijab. Hal ini merupakan salah satu
faktor yang mempopulerkan fashion muslimah di Indonesia. Misalnya saja seperti
model hijab Fatin X factor, Saskia Mecca, dan model hijab Dian Pelangi, dsb.
Semakin banyaknya perempuan mengunakan hijab serta besarnya keinginan
perempuan untuk menggunakannya sembari bergaya modis, lantas membuat hijab
semakin populer di Indonesia. Sehingga, saat ini hampir dari seluruh kalangan

perempuan muslim dari berbagai usia dan latar belakang mengenakan hijab.

Lalu, pada akhir tahun 2015, Indonesia telah mempunyai ratusan brand fashion
muslimah, baik yang kecil maupun yang sudah mempunyai nama besar. Dilansir
dari jilbab flow idea, dari sekian banyak brand fashion muslimah di Indonesia, 24
diantaranya merupakan brand yang sudah mempunyai nama besar. 24 brand
tersebut adalah: Dian Pelangi, Meccanism, Ria Miranda, Kami Idea, Jenahara,

Rabbani, Flow Idea, Elzatta, Zoya, Shasmira, Hijab Alila, Syahida Hijab, Shafira,

801 oc.cit.
61 oc.cit.
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Apple Hijab Brand, Fiori Design, Arniz Collection, Such, Mizora, Qalisya, Sayra

Hijab, Irna La Parle, Nuhijab, Tuneeca, dan Rani Hatta.

4.2 Brand Dian Pelangi dan Fashion Muslimah Indonesia

Dian Pelangi Company adalah sebuah perusahaan perancang busana muslim
dengan pembuatan secara tradisional. Perusahaan ini didirkan oleh Bapak Ir.
Djamaloedin dan Ibu Hernani pada tahun dimana Dian Pelangi lahir, yakni tahun
1991 lalu.%? Asal mula berdirinya Dian Pelangi dimulai dari rasa penasaran Ayah
Dian yang ingin membuat kain jumputan Palembang agar tidak mudah luntur.
Dengan berinovasi menggunakan teknik pembuatan kain Pekalongan.®® Sehingga

terciptalah kain yang tidak mudah luntur tersebut dalam perusahaan ini.

Pada saat itu, orang tua Dian memulai usaha dari nol dan memproduksi sendiri
produk-produk yang dipasarkan. Ibunya berperan sebagai yang membuat kain,
membuat songket, mewarnai kain, serta mendesain baju. Sedangkan, Ayahnya
berperan sebagai perancang motif sampai ke mesin tenun.%* Alasan mengapa
diberi nama pelangi dikarenakan di Palembang yang merupakan kota tempat
mereka tinggal, kain tie dye yang berwarna-warni disebut dengan nama kain
pelangi. Kedua orangtua Dian tidak memiliki latar belakang pendidikan fashion
sama sekali. Akan tetapi, dikarenakan keduanya tinggal di daerah kerajinan

tangan seperti songket dari sisi Ibunya dan batik dari sisi Ayah yang pernah

62Kenangan.com, 2018, "Dian Pelangi", https://www.kenangan.com/biografi/dian-pelangi
8K.Wahyu  Utami, 2013, "Butik Perdana Dian Pelangi Di Palembang",
https://www.google.com/amp/s/famp.kompas.com/lifestyle/read/2013/09/08/1657488/Butik.Perdan
a.Dian.Pelangi.Di.Palembang.

®Wolipop, 2012, "Cerita Menarik di Balik Nama Label Busana Muslim Dian Pelangi”,
https://wolipop.detik.com/fashion-news/d-2009665/cerita-menarik-di-balik-nama-label-busana-
muslim-dian-pelangi
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tinggal di Pekalongan.%® Oleh sebab itu, keduanya mengambil ilmu dari kerajinan

tangan tersebut.

Kemudian, sejak pengelolaan perusahaan beralih ke Dian yang pada saat itu baru
lulus dari ESMOD pada 2008, ia diberi kepercayaan untuk mengelola dan
mengembangkan butik orangtuanya yang terletak di Tanah Abang, Jakarta.
Sambil mengelola butik orangtuanya, Dian mulai menyalurkan bakatnya dengan
membuat desain busana sendiri serta mengurus promosi dan pemasarannya secara
mandiri.%® Setelahnya, perubahan terlihat dari gaya rancangan secara keseluruhan.
Jika dulu desain busana muslim merk Dian Pelangi hanya seputar abaya dan tunik
yang cenderung konservatif, kini koleksinya lebih bervariasi dengan model yang
modern, chic, stylish dan lebih universal.®” Hal ini dikarenakan keterlibatan Dian
sebagai desainer yang generasinya lebih muda dan pengamatan pasarnya lebih
luas. Hasilnya, Kkini busana rancangan Dian Pelangi dengan jumputan dan
songketnya sudah dikenal hingga ke Timur Tengah seperti Kairo, Dubai, dan Abu
Dhabi. Sementara di Eropa sudah dipertunjukkan di Paris, London, Praha dan
Budhapest.®® Sedangkan, untuk Amerika Dian sudah sampai pasar Los Angeles

dan New York.

Disisi lain, tujuan Dian dalam menggeluti fashion muslimah adalah untuk
menjadikan fashion muslimah Indonesia sebagai trendsetter bagi masyarakat
internasional. Demi mencapai tujuannya tersebut, ia melakukan banyak pagelaran

untuk mempertunjukkan hasil karyanya. la ingin tujuan ini dapat tercapai agar

Loc.cit

®%Achmad Rifki, 2018, "Dian Pelangi, lkon Mode Busana Muslimah Indonesia”,
https://sharianews.com/posts/dian-pelangi-ikon-mode-busana-muslimah-indonesia

8"Wolipop, 2012, Op.cit

%8 oc.cit
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citra Indonesia dimata dunia dapat direspon secara positif dan bisa menaikkan
ekonomi Indonesia melalui fashion muslimah ini.®® Karena apabila citra yang
positif sudah diraih, maka tidak menutup kemungkinan hal ini akan berdampak
pada ekonomi Indonesia yang membaik dikarenakan pihak internasional tertarik

untuk membeli brand lokal Indonesia.

Khusus ciri khas brand Dian Pelangi kerap kali menggunakan sentuhan corak
warna dengan warna-warni yang ceria jika dibandingkan dengan desainer
kenamaan lainnya yang kebanyakan menggunakan warna netral. Selain itu, Dian
juga aktif membagikan gaya berpakaian muslimah melalui sosial media yang ia
miliki, yaitu Instagram. Sehingga, hal ini membuat dirinya dianggap sebagai
trendsetter dan ikon mode busana muslimah Indonesia.”® Lebih tepatnya,
kehadiran Dian di industri fashion muslimah Indonesia memberikan gebrakan
baru akan style islami namun terlihat modern. Dalam hal ini, Dian menyebutnya
sebagai ‘revolusi Dian Pelangi’ yakni membut target pasar anak muda dan tidak
hanya orang tua.”* Hal ini telah menjadi nyata, jika dilihat dari banyaknya anak

muda yang menggunakan hijab di zaman sekarang.

Disisi lain, khusus ciri khas merk Dian Pelangi yang akan tetap ada dalam
rancangan busananya adalah dalam suatu busana setidaknya akan disisipkan tiga

sampai empat warna.”? Kemudian, model jumputan tenun sudah pasti dipakai,

89Zeynita, 2014, "Dian  Pelangi  bawa  hijab  fashion ke  mancanegara”,
https://www.antaranews.com/berita/422829/dian-pelangi-bawa-hijab-fashion-ke-mancanegara
Achmad Rifki, 2018, "Dian Pelangi, lkon Mode Busana Muslimah Indonesia",
https://sharianews.com/posts/dian-pelangi-ikon-mode-busana-muslimah-indonesia

"IKusmiati, 2014, "Desainer (2) Dian  Pelangi: Berawal  dari Mimpi",
https://m.dream.co.id/news/dian-pelangi-berawal-dari-mimpi--140901l.html
Wolipop, 2012, "Dian Pelangi Konsisten Ciptakan Baju  Berwarna-warni",

https://wolipop.detik.com/fashion-news/d-2009630/dian-pelangi-konsisten-ciptakan-baju-
berwarna-warni
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hanya saja motifnya yang terus berganti. Khusus jumputan Palembang yang
diolah sendiri sudah dimodifikasi oleh tim Dian, sehingga terkesan modern.”
Proses pembuatan yakni dengan model zig-zag, garis, dan bentuk abstrak. Prinsip
yang dipakai dalam pembuatan model yakni dengan ATM (Amati, Tiru,
Modifikasi).”* Selain itu, Dian juga suka melakukan styling, yakni memadukan
beberapa potong busana menjadi satu paket kesatuan.” Misal celana harem
dipadukan dengan kaus, dan juga ditambahkan jaket. Hal ini ia yakini agar

pembeli tidak merasa bosan dengan hasil rancangannya.

Kemudian, ciri khas brand Dian lainnya terdapat pada bahan dan motifnya yang
tim mereka buat sendiri.”® Hal ini dilakukan agar tidak mudah ditiru oleh orang
lain. Sehingga, hal ini dirasa Dian dapat membuat konsumennya merasa eksklusif
saat memakai busana rancangannya. Selain itu, harga yang ditawarkan termasuk
terjangkau, jika dilihat dari bahan dan motif yang handmade. Menurutnya
kebanyakan kalau sudah handmade harganya bisa mencapai RP 10.000.000.
Namun, untuk DP by Dian hijab mulai dibanderol dengan harga sebesar Rp
50.000.”” Hal ini tentunya dapat menarik muslimah kalangan atas untuk membeli

busana rancangan Dian Pelangi.

Keunikan lain, brand Dian Pelangi jika dibandingkan desainer muslimah
Indonesia lainnya adalah bahwa Dian selaku pendiri pernah masuk ke dalam

daftar 30 generasi muda inspiratif yang memiliki pengaruh besar se-Asia, 30

Loc.cit.

"Loc.cit.

Loc.cit.

5Kumparan, 2019, "Role Model: The Unstoppable Dian Pelangi",
https://www.google.com/amp/s/m.kumparan.com/amp/kumparanwoman/role-model-the-
unstoppable-dian-pelangi-1r4NefCyQtu

"Wolipop, 2012, Op.cit.
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Under 30 Asia versi Forbes 2018 lalu. Dian terpilih berdasarkan jiwa
kepemimpinan dan kemampuannya dalam bidang fashion serta pola pikirnya
dalam bidang kewirausahaan. Selain itu, pertimbangan dipilihnya Dian juga
dikarenakan adanya analisis juri yang berfikir kemungkinan peran Dian Pelangi
selama setengah abad ke depan dapat mengubah dunia dengan membawa
modernitas ke pasar mode lewat fashion muslimah yang ia tekuni.”® Dalam ajang
ini, Dian telah menyisihkan lebih dari 2000 nama pesaingnya, dan nama lainnya
tersebut berasal dari berbagai negara di Asia dan Australia.”® la medapatkan dua
kategori dari 10 kategori yang ada, yaitu The Art dan Celebrities. Kategori The
Art berdasarkan dirinya sebagai anak muda yang berhasil menciptakan gebrakan
baru dalam dunia seni, mode, dan kecantikan. Sedangkan, untuk kategori
Celebrities dikarenakan dirinya yang membawa pengaruh positif tehadap para
penggemar melalui karya serta eksistensinya.®’ la memberikan pengaruh tersebut
terutama melalui sosial medianya, sebagai alat untuk berkomunikasi dengan

penggemarnya.

Selain itu, prestasi yang Dian Pelangi raih yaitu masuknya ia ke dalam daftar 500
orang paling berpengaruh dalam dunia fashion menurut versi majalah BoF
(Business of Fashion Magazine) tahun 2015.8' The Business of Fashion
merupakan majalah digital dan cetak yang berbasis di Inggris, yang selama ini

telah diakui sebagai media fashion paling berpengaruh oleh kalangan penggiat

8Kompas, 2018, "Dian Pelangi, Salah Satu Anak Muda Asia Paling Berpengaruh di
Dunia",https://lifestyle.kompas.com/read/2018/03/28/210000220/dian-pelangi-salah-satu-anak-
muda-asia-paling-berpengaruh-di-dunia?amp=1&page=2

®Achmad Rifki, 2018, Op.cit.

8 oc.cit.

8pgernomo, 2015, "Dian Pelangi masuk daftar 500 tokoh ~mode dunia",
https://www.google.com/amp/s/beritagar.id/artikel-amp/gaya-hidup/dian-pelangi-masuk-daftar-
500-tokoh-mode-dunia


https://lifestyle.kompas.com/read/2018/03/28/210000220/dian-pelangi-salah-satu-anak-muda-asia-paling-berpengaruh-di-dunia?amp=1&page=2
https://lifestyle.kompas.com/read/2018/03/28/210000220/dian-pelangi-salah-satu-anak-muda-asia-paling-berpengaruh-di-dunia?amp=1&page=2

47

fashion dunia.®? Dalam ajang tahun 2015 lalu, The BoF menyertakan anggotanya
yang berasal dari 55 negara berbeda.®® The BoF 500 tidak hanya menampilkan
desainer namun, eksekutif, model, retailers, media, inovator, dan insan kreatif
juga dipilih secara kolektif, yang dianggap mereka telah berperan membentuk
industri fashion global saat ini.* Tentunya hal ini menjadi prestasi yang
membanggakan bagi Indonesia maupun Dian, hal ini lantaran pesaingnya yang
tidak hanya desainer tapi juga di bidang lain yang masih berkaitan dengan fashion

namun, Dian termasuk ke dalam 500 daftar orang yang berpengaruh tersebut.

Pada tahun tersebut, Dian Pelangi disandingkan dengan nama-nama seperti
Alessandro Michele (Creative Director Gucci), Gigi Hadid sebagai model of the
year, dan Kevin Systrom yang merupakan pendiri Instagram.®®> Alasan Dian
dipilih menurut sudut pandang BoF adalah dikarenakan Dian adalah seorang
desainer muda yang memberikan warna baru dalam dunia fashion muslim dengan
desainnya yang berani memadu-padankan gaya kontemporer ala barat dengan
kain-kain tradisional khas Indonesia seperti tenun, ikat dan batik.2® Hal ini
menurut mereka telah membuat pandangan dunia berubah akan image muslim
yang lebih open minded dan bersahabat. Selain itu, juga dikarenakan platform
sosial media milik Dian yang kerap kali dijadikan sarana branding, telah berhasil

meraup followers di Instagram yang telah mencapai sekitar 3 juta orang dari

8femaledaily, 2015, "Dian Pelangi Jadi Desainer Muslim Pertama yang Masuk The BoF 500",
https://www.google.com/amp/s/editorial.femaledaily.com/blog/2015/10/10/dian-pelangi-menjadi-
desainer-muslim-pertama-yang-masuk-dalam-bof-500/amp/

8Loc.cit

8L oc.cit

8L oc.cit

8L oc.cit
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seluruh dunia pada saat itu.8” Sehingga, dengan hal ini Dian telah menjadi ikon

budaya pop muslim.

Disamping itu, awal mula Dian memasuki kancah internasional dalam
mempromosikan fashion muslimah Indonesia adalah saat ia mengikuti Jakarta
Fashion Week 2009. Saat itu, Dian masih dikenal sebagai desainer junior. Pada
acara tersebut, Dian mendapatkan respon baik yang membuatnya semakin dikenal

dan terus berkembang.

Setelahnya rancangan Dian diminta oleh Kementerian Pariwisata untuk
dipamerkan dalam acara Indonesia is Remarkable yang diadakan di Harrods,
London pada tahun 2010.% Pada saat itu, Dian Pelangi diwawancarai oleh salah
satu media berita terbesar di dunia, yaitu CNN.® Diwawancarai oleh media
tersebut semakin menjadikan Dian dikenal oleh banyak orang di kancah

internasional.

Berkat hal tersebut, setelahnya Dian terus mengukir prestasi dibanyak pagelaran
taraf internasional. Hal ini menjadikan Dian berani untuk memasarkan produknya
hingga ke luar negeri. Salah satunya ia melakukan kerjasama dengan e-commerce
HijUp dalam pemasaran produknya ke luar negeri.*® HijUp sebagai jembatan

pembeli busana rancangan Dian yang berasal dari berbagai negara.

8L oc.cit

8Arina, 2018, "Rahasia Sukses Dian Pelangi Kembangkan Bisnis Fesyen Keluarga",
https://www.cnbcindonesia.com/entrepreneur/20180315193930-25-7413/rahasia-sukses-dian-
pelangi-kembangkan-bisnis-fesyen-keluarga

8L oc.cit

L oc.cit
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Disisi lain, melalui media sosial, Dian sendiri mengaku telah melakukan banyak
investasi untuk media sosialnya. Investasi tersebut yakni melingkupi pemakaian
handphone, dan kamera yang bagus.’’ Kemudian, ia juga berupaya untuk
memanggil konsultan serta orang yang handal dalam melakukan branding untuk
lebih membesarkan sosial medianya.® Selain itu, strategi yang ia terapkan dalam
pengembangan bisnis fashion melalui sosial media yaitu dengan menjadikan
dirinya sebagai trendsetter bagi masyarakat.®® Hal ini ia lakukan setelah ia
mempelajari pangsa pasar. la terus berusaha memahami karakter para pecinta
fashion. Menurutnya langkah ini cukup jitu, dengan ditunjang media sosial, kini
nama Dian Pelangi dikenal banyak fashionista dunia. Bahkan hasilnya, banyak
hijaber yang menjadikannya sebagai role model.** Semua itu berkat hasil kerja

kerasnya dalam membesarkan platform sosial medianya.

Kemudian, respon lainnya yang ia dapat melalui branding sosial media yakni
adanya seorang fotografer asal Amerika Serikat, Langston Hues yang
menghubungi Dian Pelangi untuk meminta bantuannya dalam menyelesaikan
proyek bukunya mengenai fashion muslim dunia.®®> Menurutnya Indonesia
merupakan negara dengan komunitas fashion muslim yang besar serta sangat
berani dalam mengeksplorasi gaya dibanding negara lain.%® Disisi lain, ia juga

beranggapan bahwa ciri khas yang sangat melekat pada fashion muslimah

S1Kumparan, 2019, "Role Model: The Unstoppable Dian Pelangi”,
https://www.google.com/amp/s/m.kumparan.com/amp/kumparanwoman/role-model-the-
unstoppable-dian-pelangi-1r4NefCyQtu

%2Arina,2017, "Ganti Imej,Ini Perubahan Dian Pelangi di 2017", https://wolipop.detik.com/hijab-
update/d-3507512/ganti-imej-ini-perubahan-dian-pelangi-di-2017

BKharina, 2014, "Fashion Muslim Indonesia Dilirik Fotografer Amerika Serikat",
https://www.google.com/amp/s/www.beritasatu.com/amp/mutia-nugraheni/gaya-
hidup/167355/fashion-muslim-indonesia-dilirik-fotografer-amerika-serikat

%L oc.cit

%Loc.cit

%L oc.cit
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Indonesia adalah warna pakaiannya yang cerah serta adanya unsur budaya
tradisional dan agama Islam yang dapat dipadukan secara baik.®” Hal ini ia
katakan lantaran setelah adanya analisis terhadap gaya rancangan busana milik

Dian pelangi.

Kemudian, langkah lain Dian dalam melakukan branding merknya yakni dengan
melakukan residensi bersama London College of Fashion. la diundang untuk
berpartisipasi dalam aktivitas ini dan bekerja dengan mahasiswa London College
of Fashion dalam sebuah proyek khusus. Acara ini berlangsung sejak 22 Februari
- 10 Maret 2015.% Kemudian, pada 24 Februari 2015, Dian memimpin workshop
penataan hijab di British Council dan British Fashion Council International
Fashion Showcase. Acara tersebut dihadiri hingga 100 orang dari berbagai latar
belakang berbeda, ada praktisi fashion, komunitas hijab, pejabat pemerintah
hingga tamu internasional.®® Dalam acara yang dipandu oleh Professor Reina
Lewis dari London College of Fashion ini, Dian memberikan tutorial akan tiga
gaya penggunaan hijab.1® Dengan begitu para tamu undangan pun dapat melihat

gambaran dari gaya berhijab muslimah Indonesia kebanyakan.

Setelahnya, Dian di undang untuk menjadi tamu istimewa untuk melakukan
diskusi akademis pada 26 Februari 2015 dengan tema 'What International Mean

for Fashion' dan penontonnya adalah akademisi dari London College of

Loc.cit

%British council, 2015, "Dian Pelangi Residency at London College of Fashion",
https://www.britishcouncil.id/en/programmes/arts/architecture-design-fashion/dian-pelangi-
residency-london-college-fashion

%L oc.cit

100 oc.cit
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Fashion.!%! Disisi lain, pada masa tersebut, khususnya di akhir pekan, Dian tetap
aktif melebarkan branding fashion Indonesia dengan mengadakan pertemuan
bersama komunitas hijab dan blogger kecantikan, mode, dan gaya hidup yang
berbasis di London'®? Hal ini lantaran komunitas hijab maupun influencer
kecantikan dan mode dirasa dapat memberikan pengaruh yang cukup besar jika
dilihat dari zaman sekarang yang kebanyakan orang khususnya anak muda
menggunakan teknologi sebagai media untuk lebih memahami sesuatu lebih

dalam.

Kemudian, pada tanggal 2 Maret 2015 Dian mengadakan showcase khusus untuk
mahasiswa London College of Fashion.!®® Dalam acara tersebut, Dian senantiasa
memperkenalkan industri fashion Indonesia, dan modest wear fashion yang
ditampilkan dalam bentuk mini show. Pada penampilan kali ini, ia menampilkan
koleksi terbarunya yang juga pernah ditampilkan sebelumnya di New York
Fashion Week.1%* Hal ini tentunya dikarenakan apabila pihak New York Fashion
Week dapat menerima hasil karyanya, tentu para mashasiwa pun akan dapat lebih

menerimanya.

Mulai 3 Maret dan seterusnya Dian bekerja sama dengan mahasiswa dari tahun
ke-3 dan ke-4 jurusan bisnis tekstil dan bisnis pakaian wanita. Pada acara kali ini,
Dian menghimbau para mahasiswa untuk mengikuti kompetisi merancang koleksi
busana yang terinspirasi dari merk Dian Pelangi.*?® Kemudian, Dian akan memilih

2 desainer pemenang yang akan mendapatkan kesempatan dalam mengikuti

101 oc.cit
102] oc.cit
103 gc.cit
104 oc.cit
105 gc.cit
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program pertukaran di kantor pusat Dian Pelangi, tepatnya di Pekalongan,
Indonesia. Tidak hanya itu, Dian dan pihak kampus juga menjanjikan para
pemenang berkesempatan untuk memamerkan desain yang mereka kembangkan
selama program pertukaran di runway Jakarta Fashion Week pada Oktober
2015.1% Tentunya hal ini sesuatu yang menarik untuk diikuti bagi para mahasiswa

disana.

Disisi lain, khusus di Amerika, Dian tidak hanya melakukan kegiatan fashion
show saja dalam pengembangan merknya. Akan tetapi, ada juga Meet and Great,
interview dan pemotretan dengan media lokal serta majalah-majalah fashion di
Amerika.!%” Selain itu, ia juga membuka booth untuk menjajakan hasil
rancangannya disana, dan juga melakukan presentasi di department store yang
ada di Amerika Serikat.!% Hal ini ia lakukan tidak lain dan tidak bukan untuk
membuat masyarakat Amerika Serikat yang tidak khusus bergelut di bidang

fashion jadi lebih mengetahui keberadaan fashion muslimah Indonesia.

Kemudian, pada saat New York Fashion Week 2017, salah satu strategi Dian
dalam mempersiapkan hasil rancanagan yang akan dipromosikan yakni dengan
cara menganalisis salah satu buku yang ada pada tempat yang ia tuju pasarnya.
Hal ini nampak pada saat Dian menggunakan tema aurelis yang terinspirasi dari
buku 'Humans of New York'. Melalui buku itu, Dian membuat desain karya yang
sesuai dengan karakter-karakter orang New York.!%® Dalam pemilihan warna, ia

memilih warna yang memperlihatkan hingar bingar New York dengan

106 gc.cit

97Dream.co.id, 2014, "Saya Ingin Masuk ke Pasar Amerika",
https://m.dream.co.id/wawancara/ini-mimpi-aku-wawancara-dian-pelangi-140422x.html

18| oc.cit
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menggunakan detail berupa payet kayu, dan kain tenun khas Indonesia.''® Selama
ini rata-rata cara Dian dalam mengeksplorasi pangsa pasar adalah dengan cara-

cara seperti itu.

10 oc.cit.



V1. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, secara garis besar Dian Pelangi

telah mampu melakukan multi track diplomasi bisnis, nation branding, dan citra

positif fashion muslimah di Amerika Serikat. Hal ini dapat terlihat antara lain :

1. Peranan desainer muslimah Indonesia dan khususnya Dian Pelangi dalam
melakukan diplomasi bisnis di Amerika Serikat
Dilihat dari sudut pandang konsep multi track bisnis, Dian dan desainer
muslimah Indonesia lainnya selaku aktor yang menjalankan peran pemerintah
Indonesia dan bertujuan agar negara Indonesia bisa menjadi kiblat fashion
muslimah di dunia. Hal ini bukan berarti tidak mungkin, karena dari hasil
penelitian penulis, khususnya Dian Pelangi merupakan desainer fashion
muslimah Indonesia yang paling sering melakukan fashion show diberbagai
negara. Bahkan, untuk Amerika saja yang merupakan satu diantara banyak
negara yang Dian datangi sudah sebanyak 8 pagelaran yang ia jalani sejak
2014-2019. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat terlihat bahwa multi track
diplomasi yang dilakukan Dian Pelangi di Amerika Serikat terlihat aktif
karena setiap tahunnya ia melakukan pagelaran disana sejak 2014. Hal ini
merupakan bentuk proses perwujudan perdamian dunia internasional melalui

kerjasama bisnis.
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2. Peranan Dian Pelangi dalam melakukan nation branding fashion muslimah di
Amerika Serikat
Peranan Dian Pelangi dalam melakukan nation branding fashion muslimah di
Amerika Serikat jika dilihat dari banyaknya penggiat fashion taraf
internasional yang mengagumi karyanya dan juga terbukti dari adanya data
yang penulis jelaskan sebelumnya bahwa Amerika Serikat merupakan negara
tertinggi ekspor fashion muslimah Indonesia. Hal ini terjadi pada tahun 2014
lalu dengan angka mencapai USD 2,98 miliar. Namun, sayangnya tidak ada
data yang menyatakan masyarakat Amerika Serikat berfikir bahwa icon
fashion muslimah Indonesia itu citranya diwakili oleh merk Dian Pelangi

secara keseluruhan.

3. Citra fashion muslimah Indonesia di Amerika Serikat.
Terakhir, penulis berkeyakinan bahwa mayoritas masyarakat Amerika Serikat
akan berfikiran terbuka dan tidak memandang buruk lagi fashion muslimah
layaknya apa yang ada dibenak mereka. Hal ini dapat terjadi setelah mereka
mengenal dan memahami fashion muslimah melalui karya desain Dian
Pelangi. Mereka akan mengubah pemikiran bahwa wanita muslim tidak hanya
berpakaian serba gelap sehingga, perspektif muslimah itu suram dan
menakutkan bahkan berbahaya dapat terbantahkan. Hal ini juga terbukti dari
beberapa orang penting di bidang fashion yang telah mengakui hasil
rancangan Dian pelangi. Mereka merasa kagum dengan unsure kebudayaan
Indonesia yang terdapat daalam rancangannya. Selain itu, mereka juga tidak
mengira bahwa busana muslimah bisa sebegitu modisnya setelah diolah oleh

desainer muslimah Indonesia, khususnya Dian Pelangi. Berkat hal tersebut
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citra fashion muslimah Indonesia di Amerika Serikat terbilang sukses diterima

sebagian masyarakat disana.

6.2 Saran

Berdasarkan penelitian mengenai “Peranan Dian Pelangi dalam melakukan multi

track diplomasi bisnis dan nation branding fashion muslimah Indonesia di

Amerika Serikat, penulis ingin memberikan saran sebagai berikut :

1. Dalam hal peranan Dian Pelangi dalam melakukan multi track diplomasi
sebaiknya ia merangkul IKM untuk bekerjasama dengannya dalam proses
produktifitas fashion muslimah.

2. Dalam lingkup nation branding diperlukan adanya dukungan pemerintah
dalam bentuk pendanaan untuk para desainer Indonesia dalam melakukan
pagelaran di US.

3. Dalam mengubah citra ciri khas fashion muslimah Indonesia, sebaiknya
desainer Indonesia lainnya menyesuaikan dengan perkembangan fashion di

US, dan juga memasukkan unsur kebudayaan Indonesia di dalamnya.
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